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Quo Vadis Kedaulatan Pangan dan Energi Indonesia 
(Dina Nurul Fitria, Ekonom, Universitas Pertamina) 

 

Transformasi Struktural Ekonomi Indonesia 

Tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang dicanangkan oleh para 
founding fathers sejak kemerdekaan 73 Tahun lalu adalah “melindungi 
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan 
untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 
bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial”. 

Pelaksanaan dari cita-cita NKRI tersebut tertuang dalam suatu dokumen 
haluan negara berbentuk ketetapan MPR dan berbentuk Undang-Undang 
No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional 
yang memuat Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 
2005-2025 serta visi misi Presiden pada periode tiap lima tahunan.  

Sejak era oil boom awal tahun 90an, Indonesia telah memasuki 
Transformasi Struktural dari Negara Agraris Berpendapatan Menengah 
menuju Negara Industri dan Jasa Berpendapatan Tinggi. Masa transisi 
dari Negara Agraris menjadi Negara Industri ditandai oleh program 
Swasembada Pangan dan Kedaulatan Pangan yang bertumpu pada 
sektor industri dan jasa-jasa.  

Menjadi Negara Industri dan Jasa yang mengolah hasil-hasil 
pembangunan sektor pertanian membutuhkan asupan energi yang 
berkelanjutan, baik energi yang bersumber dari sumber daya alam dan 
mineral, maupun energi soft skill berupa ide, kreatifitas, dan karakter baik 
sumber daya manusia Indonesia.  

World Bank dalam beberapa publikasinya mencirikan negara maju 
sebagai negara yang memiliki pendapatan per kapita yang tinggi (minimal 
US$ 12.476), terdapat sektor industri jasa (tertiary sector of industry) dan 
industri berbasis R&D mendominasi sektor ekonomi, dan peningkatan 
kualitas hidup penduduk berdasarkan parameter-parameter kualitatif 
antara lain Human Development Index, life expectancy, kemiskinan, 
pendidikan, kebahagiaan, dll. Atas dasar ciri tersebut, World Bank 
mengklasifikasikan Indonesia sebagai Lower Middle Income Country. 
Meski demikian, menurut publikasi UNIDO tahun 2017, sebagai negara 
berbasis industri manufaktur, Indonesia secara perlahan menaiki peringkat 
dari posisi 18 di tahun 1990 yakni periode saat terjadi penurunan harga 
minyak (1986 - 1996) menjadi di posisi 9 di dunia saat periode pemulihan 
krisis keuangan global.  

Proses transformasi struktural perekonomian Indonesia dari basis 
pertanian menuju basis industri dan jasa maju, apakah bisa seiring 
dengan pencapaian kedaulatan energi dan pangan? Posisi strategis 
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energi dan pangan suatu negara dapat menjadi ukuran keberhasilan arah 
pembangunan nasional kedepan. 

Rezim Harga Energi dan Pangan Murah 

Statistik Indonesia mencatat, pada triwulan III-2018 struktur perekonomian 
Indonesia dari sisi pengeluaran didominasi oleh Komponen Pengeluaran 
Konsumsi Rumah Tangga dengan kontribusi sebesar 55,26 persen. 
Komponen Pembentukan Modal Tetap Bruto, dan Ekspor Barang dan 
Jasa memberikan kontribusi masing-masing sebesar 32,12 persen, dan 
22,14 persen. Sedangkan Komponen Impor Barang dan Jasa memiliki 
kontribusi sebesar 22,81 persen.  

Tingginya kontribusi Komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 
tersebut, mendorong konsumsi bahan bakar per hari dalam kisaran 
84.000 liter. Pemerintah secara perlahan terus berupaya mengurangi porsi 
subsidi BBM, juga terus berupaya mengurangi porsi impor bahan bakar 
minyak. Jumlah konsumsi minyak bumi di Indonesia terus bertumbuh 
dengan laju 2.1% per tahun sedangkan produksi minyak bumi menurun -
0.21% per tahun. Pada akhir tahun 2017, jumlah cadangan minyak bumi 
di Indonesia diperkirakan di level 3,000 juta barrel (Sumber: paparan 
Kemenko Maritim 2018). 

Sementara itu harga internasional minyak basis WTI menurun drastis 
pada 2 Oktober 2018 di posisi US$76,41 per barel menjadi US$52 per 
barel pada 6 Desember 2018, penurunan 32% ini diprediksi akan stabil 
turun karena aspek panas dingin hubungan dagang Amerika Serikat dan 
Cina dan keputusan pasokan minyak mentah dari OPEC+. International 
Energy Agency menyatakan perilaku kartel minyak mentah ini berpotensi 
menimbulkan ketidakpastian pasokan global minyak mentah, risiko yang 
dihadapi para trader ditempuh dengan mengompensasikan harga yang 
rendah, ketimbang harga tinggi, dalam kisaran US$8,5 per barel (Sumber: 
Bloomberg 2018).  

Rezim penurunan harga minyak bumi, sejatinya dapat dimanfaatkan bagi 
sektor industri dan jasa untuk meningkatkan pemasukan negara dari 
industri berorientasi nilai tambah ekspor dan pendalaman struktur industri 
substitusi impor melalui pengembangan penguasaan teknologi. Nilai 
ekspor Indonesia Oktober 2018 mencapai US$15,80 miliar, naik 3,59 
persen (year-on-year). Porsi peningkatan nilai ekspor Oktober 2018 
terbesar disumbang dari nonmigas mencapai US$14,32 miliar atau naik 
4,03 persen dibanding ekspor nonmigas Oktober 2017. Sementara itu 
ekspor migas pada Oktober 2018 turun 0,44 persen dibanding Oktober 
tahun sebelumnya. 

Ditinjau menurut sektor, ekspor nonmigas hasil industri pengolahan 
Januari– Oktober 2018 naik sebesar 5,73 persen dibanding ekspor 
nonmigas hasil industri pengolahan periode yang sama tahun 2017 dan 
ekspor nonmigas hasil tambang dan lainnya naik 27,46 persen, sebaliknya 
ekspor nonmigas hasil pertanian turun 8,46 persen. Ekspor nonmigas 
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hasil pertanian yang turun tersebut antara lain ekspor komoditas minyak 
sawit pasca pemberlakukan larangan ekspor minyak sawit untuk bahan 
bakar nabati ke negara-negara Uni Eropa. Turunnya nilai ekspor 
nonmigas hasil pertanian juga karena adanya kebijakan hilirisasi industri 
pertanian dalam arti luas termasuk kelautan dan kehutanan di dalam 
negeri.  

Sementara itu ekspor nonmigas hasil tambang dan lainnya naik antara 
lain dari komoditas batubara yang diolah menjadi liquid carbon, serta 
mineral lainnya (tembaga, timah, nikel dan bauksit yang harus diolah 
(hilirisasi industri pertambangan). 

Nilai impor Indonesia Oktober 2018 sebesar US$17,62 miliar, atau naik 
20,60 persen dibanding impor September 2018, dan naik 23,66 persen 
jika dibandingkan dengan bulan yang sama tahun sebelumnya. Nilai impor 
nonmigas Oktober 2018 sebesar US$14,71 miliar atau naik 19,42 persen 
dibanding September 2018. Sementara impor migas Oktober 2018 
tercatat sebesar US$2,91 miliar, naik 26,97 persen jika dibandingkan 
bulan sebelumnya.  

Kenaikan nilai impor nonmigas terbesar Oktober 2018 adalah golongan 
mesin dan pesawat mekanik sebesar US$363,2 juta, atau naik 16,65 
persen dibanding September 2018 (US$2.181,8 juta). Negara asal barang 
impor nonmigas terbesar Januari-Oktober 2018 ditempati oleh Tiongkok 
(US$36,62 miliar) dengan pangsa 27,87 persen. Komposisi perdagangan 
impor nonmigas (khususnya hasil industri teknologi tinggi) dengan 
Tiongkok yang baru dimanfaatkan sekitar 27,87% berpotensi terjadi defisit 
perdagangan jangka panjang bagi Indonesia. 

Impor nonmigas, khususnya pangan, menunjukkan porsi yang meningkat 
pada tahun 2017 di antara komoditas impor nonmigas lainnya. Dalam 
rezim harga energi rendah, sejatinya, impor pangan juga berkurang, 
apalagi worldbank mencatat consumer price index Indonesia pada tahun 
2017 berada di angka 3,8 naik 0,3 dari tahun 2016 berada di angka 3.5.  

Maknanya, impor pangan yang meningkat di tengah-tengah harga energi 
rendah dan kemampuan konsumsi rendah dapat dimanfaatkan untuk 
memacu sektor ekonomi produktif yang berbasis olahan sumber daya 
alam dan sumber daya manusia domestik. Sekaligus, dapat 
memanfaatkan peluang dari diversifikasi sumber energi dan pangan untuk 
meningkatkan pertumbuhan industri dan jasa dalam rangka menyambut 
Revolusi Industri 4.0.  

 

Paradigma Pertumbuhan Ekonomi Berbasis Teknologi Maju 

Dalam rangka memastikan manfaat globalisasi di era Revolusi Industri 4.0 
dapat dipetik berkesinambungan, maka harus segera diperbarui 
paradigma sumber-sumber pertumbuhan ekonomi berteknologi tiggi yang 
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memanfaatkan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia 
domestik, kedalam suatu dokumen haluan negara.    

Dengan demikian, quo vadis kedaulatan energi dan pangan Indonesia 
dalam konteks perubahan perekonomian global yang ditandai dengan 
industri dan jasa maju berteknologi tinggi dan berbiaya produksi rendah 
akibat energi murah, harus diupayakan sungguh-sungguh untuk memetik 
neraca perdagangan positif terhadap negara-negara mitra dagang, melalui 
industri berorientasi ekspor bernilai tambah sektor pertanian (termasuk 
kelautan dan kehutanan) dan barang tambang serta mineral yang 
mengandalkan kemampuan ide, kreatifitas dan inovasi segenap penduduk 
Indonesia yang terdidik, terampil dan beretika moral baik. 

Tantangan rezim harga energi dunia khususnya hasil nonmigas dari 
komoditas mineral dan batubara yang fluktuatif dan terutama dipengaruhi 
oleh naik turunnya perekonomian Tiongkok, sekaligus penguasaan 
pangsa pasar produk dan jasa dunia oleh perusahaan-perusahaan 
raksasa dengan kapasitas sangat besar terutama dari China yang 
mengakibatkan oversupply produksi dunia, di mana China mendominasi 
lebih dari 50% produksi dunia. 

Maka sudah mendesak, Indonesia memiliki paradigma pertumbuhan 
ekonomi yang mengandalkan penggunaan energi selain fosil yang ramah 
lingkungan dan memanfaatkan pengurangan emisi karbon, guna 
mendorong peningkatan daya beli konsumsi rumah tangga dari sisi 
pengeluaran dan mendorong peningkatan investasi industri dan jasa yang 
menghasilkan industri dan jasa orientasi ekspor dan substitusi impor 
migas dan non migas untuk peningkatan sisi penerimaan. 

Akhirnya,  transformasi struktur ekonomi Indonesia yang ditujukan untuk 
pertumbuhan ekonomi tinggi, pemerataan pembangunan dan pendapatan, 
pengurangan pengangguran dan kemiskinan sangat bertumpu pada 
kebijakan fiskal yang akomodatif. 

Profil Singkat  

Dina Nurul Fitria adalah staf pengajar Universitas Pertamina pada 
Program Studi Ekonomi, yang menyelesaikan pendidikan dari tingkat 
sarjana, magister dan doktoral di bidang ekonomi industri, studi 
pembangunan, ekonomi pertanian dan kebijakan publik. Aktif menjadi 
penulis dan pembicara pada forum ilmiah dan diskusi publik yang 
bertemakan pembangunan ekonomi dan industri. Pengetahuan dan 
pengalaman di bidang politik dan tata negara diperolehnya saat menjadi 
Staf Ahli Pimpinan Komite II, IV dan BKSP DPD RI (20012-2016) dan 
Tenaga Ahli Pimpinan Lembaga Pengkajian MPR RI. 
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